
 

 

 

LAPORAN AKHIR 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

 
JUDUL 

 

BUDIDAYA TANAMAN PADI DALAM POT UNTUK MENGATASI KENDALA 
PANGAN AKIBAT PANDEMI COVID-19 

 
 
 
 
 

TIM PENGABDIAN 
 

Dr. Ir. Nalwida Rozen, MP 0004046514 

Prof. Dr. Ir. Aswaldi Anwar, MS  0009026206 
Obel, SP, MP 0010118904 
Fiqi Harris 1610212049 
Fakhri Hanafi 1610212030 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS ANDALAS  
DESEMBER-2020 

  



 

 



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Wabah Covid 19 di awal tahun 2020 ini telah mempengaruhi hampir seluruh sendi kehidupan manusia.  
Bahkan sendi kehidupan yang paling mendasarpun, kebutuhan pangan, ikut terguncang dengan wabah 
yang menghantam seluruh penjuru dunia.  Jika wabah ini terus berlanjut, dikhawatirkan musibah 
berikutnya dapat saja terjadi berupa kekurangan pangan yang dapat saja berujung pada bencana 
kelaparan dan bahkan kematian. 

Bagi bangsa Indonesia dengan kebutuhan pangan terbesarnya berasal dari beras,  kondisi ini harus dapat 
diantisipasi dengan langkah-langkah yang tepat.  Penyediaan beras untuk jangka waktu yang panjang 
dan terjangkau harus segera dilakukan.  Apalagi jika mencermati perkiraan para ahli agroklimatologi 
bahwa dalam beberapa bulan ke depan fenomena El Nino akan melanda sebagian wilayah Indonesia.  
Dampak  dari fenomena ini adalah kemarau yang panjang. Jika hal ini terjadi, kegagalan panen dapat 
saja terjadi pada daerah-daerah yang dilanda kondisi tersebut.  Ketersediaan beras bagi masyarakat 
Indonesia tentu saja akan sangat terpengaruh. 

Sebagai langkah antisipatif, kita tentu harus mencarikan jalan keluar dengan melakukan terobosan- 
terobosan yang mungkin dianggap tidak lazim bagi sebagian orang.  Peran serta berbagai lapisan 
masyarakat untuk ikut serta berupaya mencukupi pangannya sendiri perlu diperkuat. Salah satunya 
adalah dengan mengajak masyarakat ikut memproduksi sendiri kebutuhan berasnya melalui penanaman 
padi dalam pot/ember di lingkungan pemukiman mereka. 

Penanaman padi dalam pot/ember ini dalam skala penelitian sudah banyak dilakukan, termasuk oleh 
Fakultas Pertanian Universitas Andalas dengan hasil yang memuaskan.  Bahkan dengan menerapkan 
beberapa komponen SRI, dalam satu pot/ember dapat menghasilkan 80-100 anakan. Rata-rata satu 
pot/ember dapat menghasilkan 80 g gabah kering panen. Hasil ini setara dengan 5 kg beras (Rozen, et 
al., 2015). 

Tujuan kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk  memperkenalkan dan mengajak masyarakat untuk membudidayakan padi 
di lingkungan mereka masing-masing dengan pola Padi dalam pot dalam rangka membangun kekuatan 
pangan menghadapi dampak Covid 19. 

Sasaran kegiatan 

Masyarakat umum, khususnya kelompok masyarakat bukan petani padi sawah yang tinggal di 
perumahan/komplek atau pemukiman lainnya di Kecamatan Pauh Kota Padang. 

Luaran kegiatan 

Pada tatanan masyarakat, luaran yang diharapkan adalah munculnya kesadaran masyarakat untuk 
berupaya mencukupi kebutuhan dasarnya secara mandiri. Sedangkan pada tatanan pelaksana kegiatan 



luaran yang diharapkan adalah terbitnya artikel Pengabdian Masyarakat tentang upaya pemenuhan 
kebutuhan beras di masa sulit. Artkel sudah terbit di media masa 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

Waktu dan tempat 

Kegiatan ini TELAH dilakukan pada bulan Desember 2020 bertempat di Kecamatan Pauh Kota Padang, 
Provinsi Sumatera Barat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh kelompok bukan petani padi, dengan 
melakukan pelatihan tentang bagaimana membudidayakan tanaman padi dalam pot yang ditempatkan 
disekitar rumah mereka. 

Bahan dan alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan ini antara lain adalah benih padi varietas Cisokan, tanah 
sawah, kompos, sekam, pupuk Urea, SP36 dan KCl, pupuk organik cair, pupuk kandang dan pestisida. 
Sedangkan alat yang dibutuhkan adalah ember plastik, gembor, timbangan, sekop dan cangkul, sabit, 
parang, gayung, waring, paranet burung,  sprayer, solder, selang air, serta alat tulis. 

Pelaksanaan 

Langkah awal yang dilakukan adalah sosialisasi kegiatan pada tingkat kelurahan/RW/RT yang melibatkan 
masyarakat  sasaran. Setelah dicapai kesepahaman dan kesepakatan, kegiatan dilanjutkan dengan 
persiapan teknis dan pelaksanaan. Masyarakat dilatih untuk membudidayakan tanaman padi di dalam 
pot yang diletakkan dan dipelihara di lahan terbuka sekitar rumah mereka, sehingga kelompok yang 
terlibat bukan kelompok petani padi. Lokasi harus terbuka dan tidak terlindung agar cahaya matahari 
langsung ke lokasi tanaman padi. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

Persiapan lokasi 

Lokasi ditetapkan secara bersama sesuai kebutuhan dasar tanaman padi yaitu tidak boleh ternaungi. 
Setelah lokasi didapatkan kemudian dibersihkan dari berbagai tumbuhan ataupun sampah yang 
mengganggu, kemudian dipagar dengan waring untuk menjaga keamanan dan keselamatan tanaman 
nantinya. Luas lokasi yang dibutuhkan sekitar 5 mx 6 m yang dapat menampung 200 pot/ember. 

Persiapan bibit 

Sambil mempersiapkan lokasi, benih padi disemai pada media tanah di dalam nampan plastik di rumah 
salah satu peserta kegiatan selama maksimal 12 hari. Nampan berisi semaian tersebut dapat diletakan di 
dapur atau di sudut pekarangan yang tidak terganggu oleh ayam dan ternak lainnya. Dalam hal ini 
masyarakat dilatih untuk membuat persemaian benih padi. 

Persiapan pot/ember dan media tanam 

Wadah penanaman yang digunakan adalah ember plastik berukuran dengan volume 10 kg tanah, ember 
tersebut dibuat lubang sekitar 5 cm dari bagian atasnya yang bertujuan untuk membuang kelebihan air.  



Media tanam yang digunakan diambil dari tanah sawah yang sudah dibersihkan dari rerumputan dan 
kotoran lainnya. Tanah ini dicampur dengan pupuk kandang sapi (dosis 10 t/Ha) dan pupuk dasar (urea, 
SP36 dan KCl) sesuai rekomendasi, dicampur dengan sekam dan kompos.  Campuran tersebut kemudian 
dimasukkan ke dalam ember sebanyak lebih kurang 8 kg setiap embernya.  Setiap ember yang sudah 
berisi media tanam kemudian disiram dengan air sampai jenuh dan didiamkan selama satu minggu. 
Kondisi media diusahakan tetap jenuh air sampai dua hari menjelang tanam. Pada kegiatan ini 
masyarakat dilatih untuk mempersiapkan media tanam berupa sekolah lapang (SL) media tanam. 

Penanaman 

Pada pelaksanaan kegiatan penanaman bibit padi ini, dilakukan sekolah lapang (SL) kepada masyarakat 
di sekitar perumahan. Ember/pot disusun di pekarangan rumah masyarakat dan dipagar sekelilingnya 
untuk menghindari hewan ternak. Penanaman dilakukan dengan sistem pindah tanam (transplanting) 
dengan mengambil bibit padi berumur 12 hari dari media pembibitan yang sudah disiapkan. Untuk 
mencegah kerusakan pada sistem perakaran sebaiknya persemaian satu hari sebelum dipindahkan 
dilembabkan. Media persemaian berupa nampan di bawa ke lokasi dan bibit dicabut dengan hati-hati 
dengan membawa tanah di sekitar akar dan sekam.  Bibit ditanam satu batang untuk satu ember. 
Kondisi media tanam di dalam ember pada saat penanaman macak-macak/lembab, tidak tergenang.  
Jika ada bibit yang mati/rusak, penyulaman dapat dilakukan dengan bibit cadangan. Pada kegiatan ini 
masyarakat dilatih untuk menanam padi dalam pot karena selama ini masyarakat petani menanam padi 
di sawah. 

Pemeliharaan 

Beberapa pemeliharaan wajib yang harus dikerjakan adalah: pengaturan air, penyiangan, pemupukan 
susulan dan pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman (HPT). Jika tidak turun hujan, penyiraman 
dengan gembor dan atau menyalurkan air dengan slang air ke dalam pot, dapat dilakukan pada pagi dan 
atau sore hari sesuai kondisi. Sebagai pengontrol dapat dipedomani air yang keluar dari lobang di bagian 
atas ember menandakan kebutuhan air tercukupi. 

Penyiangan dapat dilakukan secara manual sesuai kondisi dengan mencabut gulma yang tumbuh di 
dalam ember/pot. Pemupukan susulan berupa Urea sesuai rekomendasi dilakukan pada umur padi 
sekitar 1,5 bulan dengan jalan melarutkan pupuk urea dengan air, kemudian disiramkan pada masing-
masing ember. Pengendalian HPT disesuaikan dengan prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT). 
Pengendalian khusus adalah terhadap burung dan tikus, karena kemungkinan besar lokasi dan waktu 
yang digunakan untuk kegiatan ini berbeda dengan kondisi persawahan secara umum, maka harus 
dilakukan upaya ekstra. Upaya pertama adalah pemasangan waring di sekitar lokasi yang salah satu 
tujuannya mencegah masuknya hama, termasuk tikus. Upaya kedua adalah pemasangan paranet burung 
yang rapat untuk mencegah masuknya burung.  Paranet burung ini dipasang saat padi sudah memasuki 
fase generatif dan dipertahankan sampai panen. Pada pelaksanaan pemeliharaan ini dilatih masyarakat 
untuk melakukan bagaimana cara pemeliharaan tanaman padi mulai dari persemaian sampai panen 
agar didapatkan hasil yang maksimal. Pada pemeliharaan tanaman juga dilakukan sekolah lapang (SL) 
tentang bagaimana cara mengendalikan HPT dan pengairan serta pemberian pupuk yang tepat benar. 



Panen  

Ketika gabah padi sudah terisi penuh dan mengeras, daun-daun padi sudah menguning, saatnya panen 
dilakukan dengan cara manual menggunakan sabit. Perontokan gabah dapat dilakukan dengan mesin 
atau secara manual dan tradisional. Masyarakat dilatih untuk memanen padi dalam pot, disini juga 
dilakukan sekolah lapang (SL) tentang pemanenan tanaman padi dalam pot. 

  



Gambaran tata letak pot/ember di lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

Ember berukuran tinggi 25 cm dan diameter bagian atas 30 cm. Ember disusun dalam empat barisan 
dengan jarak antar barisan sekitar 50 cm untuk memudahkan pemeliharaan dan masuknya cahaya. 

Untuk areal 5 m x 6 m dapat menampung 200 ember. 

 

 

Spanduk Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat di Limau Manis Kecamatan Pauh Padang 

 

 



Lampiran 1. Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Survey ke lokasi pengabdian di Limau Manis, di Kecamatan Pauh Kota Padang 

  

 

Penyuluhan tentang penanam tanaman padi dalam pot/ember di pekarangan rumah 



   

Sekolah lapang (SL) persiapan media tanam dalam pot setelah pot di lubangi 

  

Foto bersama di lokasi kegiatan setelah selesai Sekolah lapang (SL) 

   

Sekolah Lapang (SL) menanam bibit padi dalam pot di pekarangan rumah masyarakat 

 



Lampiran 2. Artikel terbit di media masa, Koran Padang Ekspres, Minggu 27 Desember 2020 

      

 

 



Lampiran 3. Daftar Hadir Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 



 



 

 



 

 



 



 


